BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perjalanan yang panjang, berbagai macam peristiwa, kejadian, kendala dan
hambatan yang dialami penata selama proses hingga pementasan memberikan
pengalaman yang berharga bagi penata mau pun para pendukung tari. Semua
masalah yang dihadapi semakin meningkatkan kedewasaan dan kematangan
penata dalam dunia seni fari.

Karya ini merupakan ckspresi penata dalam berkesenian. Karya ini
terinspirasi dari karya koteografi lingkungan yang pernah dilakukan. Karena
dalam koreografi ini penata menemukan makna baru dalam shalawat dan
makna baru dalam berkarya seni Islami. Karya ini merupakan salah satu
langkah bagi penata dalam mengembangkan dan menguji kreativitas penata
serta menemukan potensi spesial dalam diri penata.

Ide shalawat diangkat dalam garapan tari karena kalimat itulah yang
menjadi titik persamaan diantara umat Islam. Dan kalimat itulah yang paling
banyak mewarnai seni budaya Islam.

Shalawat dijadikan sebagai ide dasar, agar masyarakat lebih mengerti arti
pentingnya shalawat dan terpanggil hatinya untuk banyak-banyak bershalawat,
karena shalawat dapat menunjukkan apakah seseorang hanya sebagai mushm

" atau ia juga berhak mendapatkan predikat sebagai mukmin.
Garapan ini divisualisasikan melalui koreografi kelompok dengan

pendukung 6 penari. Gerak yang dihadirkan dalam garapan ini bernuansa Jawa
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(Banyuwangi dan Surakarta) dan Timur Tengah (Syiria). Misalnya: sikap kaki
tinjak, mendak, kepala deleg, bahu jingket, langkah dobel step, laku telu,
ngruji, ukel, kebyak, mentang, lembean, dan tolehan.

Iringan musiknya menggunakan konsep Jawa-Arabian yang diputar melalui
CD. Kostum penari laki-laki berwarna putih polos, kostum penari wanita
berwarna putih dan berjilbab.

Kesempurnaan dalam berkarya merupakan harapan ideal seorang penata,
tetapi belum mencapai kesempurnaan adalah cara untuk meraih kesempurnaan
itu sendiri.

B. Saran-saran

Pada umumnya setiap proses kreatif akan mengalami banyak hambatan dan
masalah. Tetapi di sanalah seseorang akan menemukan guru yang paling
berharga, yaitu pengalaman hidup.

Tetapi alangkah baiknya jika seseorang tidak mengulangi kesalahan yang
sama jika ia bisa memetik pelajaran dari kesalahan. Semua bentuk masalah
sesungguhnya bernilai positif jika sescorang bisa memandang dengan cara
yang positif dan menyikapinya dengan positif.

Penata meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi tak lepas dari kehendak
dan ijin Yang Kuasa, sekalipun daun yang berguguran dari pohonnya. Setiap
masalah yang terjadi pun atas kehendak dan ijin-Nya.

Karya ini dapat menjadi sarana apresiasi seni pertunjukan yang melibatkan

unsur religius. Pembuatan karya tersebut diharapkan dapat mengembangkan
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daya apresiasi, daya imajinasi, serta membuka cakrawala dalam dunia seni tari
dan religi.

Diantara masalah yang paling rumit dalam kehidupan Islami adalah yang
berkaitan dengan hiburan dan seni. Karena kebanyakan manusia sudah terjebak
pada kelalaian dan melampaui batas dalam hiburan dan seni yang memang erat
hubungannya dengan perasaan, hati serta akal dan pikiran. Namun, ternyata
hiburan dan seni ini telah terkontaminasi oleh kemewahan dan hedonisme
daripada sisi estefika yang-indah dan lurus. \

Sebuah karya seni yang bermuatan unsur religi hendaknya tak sekedar
menjadi sebuah pertunjukan atau apresiasi seni semata. Karena sesuatu yang
bersifat religi pasti berhubungan langsung dengan Tuhan. Semua yang telibat
di dalamnya pun hendaknya tak sckedar menjadikannya sebagai sebuah
pengalaman kreatif belaka, tetapi juga sebagai sebuah pengalaman rohani bagi
jiwanya. Hal ini membutuhkan keikhlasan tanpa pamrih dalam menjalani setiap
prosesnya.

Demikian naskah fari ini disampaikan, semoga tulisan ini dapat
memberikan penjelasan tentang karya tari ini dan menjadi sesuatu yang
bermanfaat bagi kita semua. Dan tak lupa disampaikan permohonan maaf yang
sebesar-besarnya apabila ada kesalahan dan kekurangan dalam kata-kata dan
ucapan. Atas segala bentuk perhatian, dukungan, saran dan kritikan, penulis

'ucapkan terima kasih.

"'Yusuf Al Qardhawy, 2001, Figih Musik dan Lagu Perspektif Al Qur’an dan As Sunnah,
Bandung, Mujahid Press, p. 15
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